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ABSTRAK 

Peran Humas Dinas Pendidikan Dalam Menjalin Hubungan Dengan Media 

Online. Skripsi Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Poltik 

Universitas Sriwijaya. 

Penelitian ini mengkaji permasalahan mengenai pentingnya peran humas 

Dinas Pendidikan Sumatera Selatan dalam menjalin hubungan dengan media 

online. Karena humas mempunyai tugas untuk memberikan pemberitaan 

mengenai organisasi yang diwakilinya. Tujuan peneltian ini adalah untuk 

mengetahui peranan apa saja yang dilakukan humas dinas pendidikan dalam 

menjalin serta membina sebuah hubungan dengan media online. Penelitian ini 

menggunakan metode kualtitatif dengan jenis penelitian deskripif. Fokus 

penelitian digunakan sebagai pedoman untuk menentukan indikator apa saja yang 

akan diteliti. Data diperoleh dari hasil wawancara dengan pihak yang terkait 

seperti, staff humas dan wartawan media online. Bedasarkan hasil analisis dan 

observasi di lapangan dapat disimpulkan bahwa peranan yang diperlukan untuk 

menjalin hubungan dengan media online sudah dilaksanakan dengan baik oleh 

humas dinas pendidikan, namun belum optimal sepenuhnya karena ada beberapa 

peranan yang memiliki hambatan untuk dilaksanakan, diharapkan kedepannya 

humas dapat meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya informasi dan 

semakin banyak masyarakat yang menempatkan perhatian kepada dinas 

pendidikan. 

Kata Kunci : Peran, Humas, Media 
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ABSTRACT 

The Role From Public Relation of Educational Institutions in Having 

Relalionship With Media. Communication Study Essay of Social and Political 

Science Faculty of Sriwijaua University 

This study examines the issue of the importance of the role of public 

relations at the South Sumatra Education Office in establishing relationships with 

online media. Because public relations has a duty to provide news about the 

organization it represents. The purpose of this research is to find out what role the 

education office public relations plays in establishing and fostering a relationship 

with online media. This research uses qualitative method with descriptive research 

type. The focus of the research is used as a guide to determine what indicators will 

be studied. Data obtained from interviews with related parties such as public 

relations staff and online media journalists. Based on the results of analysis and 

observations in the field, it can be concluded that the role needed to establish 

relationships with online media has been carried out well by the public relations 

office of the education office, but it is not fully optimal because there are several 

roles that have obstacles to implement. Therefore, it is hoped that in the future 

public relations can increase public awareness of the importance of information 

and more and more people are placing attention to the education office. 

Key Words: Role, Public Relation, Media 
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1.1.Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Kajian tentang humas adalah bagian yang tidak bisa dilepaskan dari ilmu 

komunikasi, karena merupakan bagian dari inti ilmu Komunikasi maka 

kehumasan akan selalu dilihat dari perspektif yang sama dari kajian komunikasi 

sebagai induk ilmunya. Dalam penelitian ini, yang melaksanakan kegiatan 

komunikasi adalah organisasi dalam intansi dan perusahaan, humas adalah 

kegiatan manajemen berkomunikasi sebuah organisasi dengan berbagai macam 

publik sasarannya. (Gurnig, 1984: 6). Sesuai definisi yang tersebut, ada beberapa 

poin penting yang patut diamati, yaitu komunikasi, organisasi, publik, dan 

manajemen. Empat buah kata kunci tersebut akan menjadi elemen dasar untuk 

memahami dan memahami semua kegiatan kehumasan. 

Diketahui dalam studi mengenai manajemen kehumasan yang 

dikemukakan Oleh Center, Cutlip dan Broom, aspek manajemen kehumasan bisa 

dilihat semakin menyatunya kegiatan humas dan manajemen dan dijelaskan 

bahwa tidak dapat berjalan sendiri-sendiri. Banyak organisasi mulai mengakui 

bahwasannya tujuan organisasi semakin mudah digapai dengan 

mengimplementasikan manajemen kegiatan humas yang tepat di organisasi 

mereka. Menerapkan integrasi praktiksi humas dalam suatu fungsi manajemen 

yang terstruktur baik sudah menjadi keharusan dalam berkembangnya kajian 

humas hingga sampai saat ini, menjadikan kegiatan yang memiliki relasi dengan 

humas dalam sebuah perusahaan dan instansi dapat berlangsung tanpa masalah 

serta sesuai pada tujuan perusahaan tersebut. Bukan itu saja, rancangan program 

humas yang kurang terstruktur dengan baik dan tidak terencana dengan aktual 

untuk menggapai target organisasi dalam sebuah instansi bisa terhindarkan. 

Menjalankan program humas disuatu perushaan atau instansi sebagai seperangkat 

fungsi manajemen mendapatkan perhatian terentu dalam kehidupan berorganisasi 

orang dewasa saat ini. (Center, Cutlip, dan Broom 1985: 4) 
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Dalam era informasi sekarang, biro kehumasan sangat diperlukan oleh 

semua organisasi, termasuk dinas pendidikan sebagai organisasi yang mewakili 

lembaga pendidikan seperti sekolah. Peran humas disebuah lembaga pendidikan 

tidak mempunyai perbedaan secara signifikan dengan lembaga pemerintah dan 

swasta lainnya, yang menjadi perbedaan hanyalah publik yang menjadi komponen 

komunikasi. publik diberikan pengetahuan sehingga menjadi stakeholder yang 

dapat menentukan keberhasilaan organisasi tersebut. 

Sedangkan sekolah yang merupakan bagian dari publik internal dinas 

pendidikan adalah sistem interaksi sosial pendidikan dalam suatu organisasi yang 

terdiri atas interaksi pribadi terkait bersama dalam suatu hubungan (Wayne, 

2000:37). Menurut undang-undang no 2 tahun 1989 menyatakan bawha sekolah 

adalah satuan tempat belajar yang dikelola oleh pemerintah disuatu daerah untuk 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Sekolah adalah bangunan atau lembaga 

untuk belajar serta tempat menerima dan memberi pelajaran. 

Jadi, sekolah yang dikelola dinas pendidikan adalah bagian integral dari 

kehidupan bermasyarakat karena merupakan sebuah sistem sosial yang 

berpengaruh pada kinerja dinas pendidikan karena fungsi teoritis dinas pendidikan 

adalah meningkatkan kualitas pendidikan seluruh penduduk indonesia, yang 

artinya dinas pendidikan mengelola pengetahuan masyarakat yang akan 

berdampak pada kualitas pendididikan dan memberikan sesuatu yang bermanfaat 

bagi kehidupan bermasyarakat negara Indonesia. Sebagai suatu instansi dinas 

pendidikan memiliki persyaratan tertentu. 

Kegiatan kehumasan meliputi aktivitas menyediakan informasi intern 

maupun ekstern yang artinya humas itu sendiri sebagai seorang perantara antara 

pimpinan organisasi dengan bawahannya dan masyarakat luas untuk agar bisa 

menjalin dan membina hubungan publik atau masyarakat internal maupun 

eksternal, sebagai bagian integral kehumasan publik memiliki hak untuk 

mengetahui rencana program, aktivitas kerja dan rancangan serta usaha 

perusahaan untuk bergerak berdasarkan keinginan publik sasarannya. 
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Fungsi utama humas adalah menjalin dan membina hubungan terstruktur 

diantara instansi dengan publik sasarannya. Hubungan yang telah dibina dengan 

penuh perhatian antar publik dan instansi merupakan bagian dari faktor utama 

dalam mendukung kelancaran program yang dirancang oleh perusahaan/instansi. 

Rachmadi (1996: 23) menjelaskan bahwa : 

humas mempunyai fungsi timbal balik keluar dan kedalam. Keluar ia harus 

mengusahakan tumbuhnya sikap dan gambaran atau image masyarakat 

yang positif terhadap segala tindakan dan kebijakan organisasi atau 

lembaganya. Kedalam, ia harus berusaha mengenali, mengidentifikasi hal- 

hal yang dapat menimbulkan sikap dan gambaran yang negatif dalam 

masyarakat sebelum sesuatu tindakan atau kebijakan itu dijalankan. 
 

Rosady Ruslan (2005:19) berpendapat bahwa humas pada hakikatnya 

adalah aspek dari kemampuan dalam kegiatan berinteraksi (communication 

technique) yang bersifat timbal balik atau komunikasi dua arah ( two way 

communications traffic) antara organisasi dalam instansi/perusahaan yang 

diwakilinya dengan masyarakat dan juga sebaliknya. Bedasarkan pernyataan 

Rosady ruslan sebelumya bisa dikatakan hal tersebut menyimpulkan bahwasannya 

humas adalah apek pelaksanaan komunikasi dengan besifat timbal balik dengan 

publik sebagai komunikan. Melaksanakan kegiatan berkomunikasi itu jadi bisa 

tahu mengenai respon yang diberikan masyarakat apa memberikan dampak positif 

untuk perusahaan/instansi tersebut atau malah memberikan dampak negatif. 

Setiap organisasi dalam sebuah organisasi tentu saja mendapatkan respon 

yang baik maupun buruk dari masyarakat yang dimana masyarakat merupakan 

pihak eksternal organisasi. Tanggapan dan feedback baik yang berasal dari publik 

itu didapatkan jika perusahaan atau instansi dapat menyediakan pelayanan atau 

kontribusi yang signifikan dari jasa yang disediakan, Sebagai instansi yang 

bergerak dibidang pendidikan. Untuk itulah humas pendidikan harus kompeten 

dalam menyebarluaskan informasi dan pesan yang aktual untuk masyarakat. 

Humas dinas pendidikan juga diharuskan untuk mengkoordinasi pendidikan 

negeri. Karena citra dinas pendidikan akan dilihat oleh masyarakat dari 

keberhasilan atau optimalnya pendidikan dalam negeri secara keseluruhan. 
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Humas juga diharuskan menjalankan banyak peranan seperti humas 

sebagai pihak yang menyampaikan pesan sebagai fungsi utama komunikasi atau 

peran sebagai communicator. Suatu komunikasi dapat dilaksanakan dengan 

bentuk menyampaikan informasi dan membentuk opini publik yang baik. Humas 

juga memiliki peranan dengan menjalin hubungan atau pembina relationship 

dengan sebagai perwakilan instansi dengan masyarakat baik sebagai publik 

internal dan publik eksternal. Humas juga memiliki peranan sebagai back up 

management atau dengan kata lain humas memiliki fungsi yang berkaitan pada 

peranan manajamen, artinya memiliki proses penting yang dikenal sebagai proses 

perencanaan, pengevaluasian dan penemuan fakta. 

Dan peran humas selanjutnya sebagai pihak yang menentukan citra atau 

pihak yang mendorong terbentuknya citra dari perusahaan yang diwakilinya atau 

humas adalah image maker. Peranan humas dalam sebuah organisasi benar-benar 

dibutuhkan, agar organisasi di perusahaan mendapatkan dukungan serta dari 

masyarakat. Jika peranan humas terlaksana dengan baik, secara otomatis fungsi 

dan tugas humas juga terlaksana sebagaimana seharunya. Maka dari itu poin yang 

dijelaskan sebelumnya harus ada agar mendorong organisasi dapat meraih tujuan 

akhir dengan baik dan terorganisir. Peran humas semakin luas dan strategis karena 

kemajuan era informasi dan makin terbukanya informasi publik. 

Fungsi humas sebagai communicator publik dan organisasi duharuskan 

memberikan pengetahuan kepada publik mengenai kegiatan program dan 

kebijakan organisasinya, menyediakan layanan yang aktual, dan memberikan 

pesan mengenai kegiatan dan peraturan kerja perusahaan atau intansinya ke 

masyarakat. Perkembangan ilmu pengetahuan memberikan pengaruh dibidang 

pendidikan, orang bersaing untuk mempelajari pengetahuan di lingkungan bekerja 

yang masyarakat jalani. Berkembangnya pengetahuan tidak akan hilang begitu 

saja kaitannya dengan manajemen organisasi, aktivitas yang lain dan 

lingkungannya, sebab itu merupakan hal yang penting dan diperlukan sebagai 

kebutuhan informasi di era modern sekarang. 
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Perubahan yang ada dari globalisasi bisa mudah dilihat dampaknya 

terurama pada bidang penyampaian informasi. Tidak sedikit terjadinya persaingan 

ketat dalam berbagai sektor seperti organisasi dan lembaga pendidikan. Oleh itu 

membuat subuah organisasi dan lembaga pendidikan untuk terus memikirkan cara 

untuk menerapkan obsesi terhadap suatu kejadian yang berkembang didalam 

masyarakat sehingga organisasi dan perusahaan bisa menciptakan momentum 

sebagai kesempatan untuk menggapai target dari sebuah instansi tersebut. 

Instansi yang berjalan disektor pendidikan sangat memerlukan peranan 

dan kerjasama dari pihak yang terkait seperti masyarakat dan pihak bersangkutan 

yang lain, karena alasan itu membuat memungkinkan suatu instansi dalam 

berkomunikasi dengan publik harus lebih proaktif, oleh karena itu dibutuhkan 

suatu bagian atau bidang yang dapat menjadi jembatan perantara antar instansi 

dengan sasaran publiknya serta pihak yang bersangkutan dengan membina 

hubungan saling pengertian yang disebut mutual understanding. 

Dinas pendidikan mempunyai tantangan yang berat dalam membangun 

sistem informasi pendidikan yang berkualitas, era baru indonesia saat ini adalah 

zaman informasi yang dapat diakses dengan cepat yang membuat peran humas 

semakin kompleks karena diwajibkan memiliki kemampuan dalam mengelola 

pesan yang diharapkan publik secara optimal. Dengan mengelola komunikasi 

yang terstruktur diharapkan dapat terus membantu perkembangan ruang aspirasi 

masyarakat karena dapat membuat kegiatan berkomunikasi antara publik dan 

organisasi juga sebaliknya yang seimbang. 

Belum terorganisir dengan baik secara keseluruhan namun humas dinas 

pendidikan sudah dapat melaksanakan peran dan fungsinya dengan baik. Seperti 

pengelolaan program oleh SDM yang kompeten, pola komunikasi dan kegiatan 

komunikasi. Dalam memperoleh dukungan dari masyarakat dengan cara 

berkomunikasi bisa didapatkan dengan dua cara yaitu memperlihatkan hasil 

memuaskan dari pelaksanaan program kerja serta merancang strategi yang 

membuahkan hasil untuk mendapatkan respon yang diinginkan. 
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A. Terdapat pemberitaan mengenai dinas pendidikan yang buruk pada 

media daring 

Bedasarkan observasi pra riset yang penulis lakukan dinas pendidikan, 

koordinasi dengan media daring yang dilakukan humas dinas pendidikan sudah 

terorganisir dengan optimal. Jika ada pemberitaan buruk mengenai dinas 

pendidikan di media onine pihak humas segara melakukan koordinasi dengan 

pihak media terkait untuk mengfollow up pemeberitaan tersebut dan meluruskan 

kesalahan yang ada. Itu dikarenakan pihak humas memiliki kemampuan 

pengelolaan informasi yang kompeten, dengan membina hubungan dengan media 

sebagai alat penyebaran informasi sehingga tidak berdampak pada reputasi dinas 

pendidikan. Namun untuk penggunaan website sebgai media online milik dinas 

pendidikan Sumatera Selatan masih belum dipergunakan dengan baik. Saya bisa 

menyimpulkan hal tersebut karena saya belum pernah melihat penggunaan 

website dinas pendidikan tersebut yang dapat diakses dengan oleh masyarakat 

untuk mendapatkan informasi. sehingga program-program yang direncanakan 

dinas pendidikan Sumatera Selatan tidak tersampaikan dengan baik kepada 

masyarakat dan media yang ada di provinsi Sumatera Selatan. 

Tujuan humas dinas pendidikan adalah untuk memastikan bahwa tujuan 

dan kiprah organisasi bisa selalu dimengerti dan tersampaikan kepada publiknya 

dan publik yang disebut disini adalah masyarakat dan pihak sekolah yang 

merupakan pihak yang berkepentingan dalam tujuan dari program dinas 

pendidikan. Tujuan utama yang ingin direalisasikan dinas pendidikan adalah 

memperoleh citra baik mengenai pandangan masyarakat terhadap sekolah sebagai 

tolak ukur baik atau buruknya pendidikan negeri dan meningkatkan pengetahuan 

masyarakat menegenai peran sekolah sangat penting di era sekarang. Dan sekolah 

juga memberikan kepercayaan kepada masyarakat dengan apa yang diperoleh dan 

diberikan oleh sekolah, tanggung jawab sekolah atas harapan yang dibebankan 

masyarakat kepada lembaga pendidikan seperti sekolah, dukungan dan bantuan 

dari masyarakat dalam memperoleh sumber-sumber yang dibutuhkan untuk 

meneruskan dan meningkatkan program sekolah di kota Palembang. 
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Tabel 1 

Beberapa pemberitaan mengenai dinas pendidikan 

sumsel di media daring selama masa pandemi 

 

No  

Informasi yang didapatkan 

 

Sumer Berita 

1. Keputusan Mengenai 
Jangka Panjang 

Belajar Tatap Muka Portal Detik.sumsel.com 

2. Keterlambatan Vaksinasi Terhadap Guru Portal Tribun.sumsel.com 

3 Penundaan Uang Sertifikasi Guru Triwulan IV Portal Tribun.sumsel.com 

4 Kurangnya 2000 Guru Tingkat SD Dan SMA Portal Pikiran.rakyat.com 

5 Anggaran Berlebihan untuk Sarana & Prasarana 
Sekolah 

Portal Bisnis.com 

6. Sering Terjadi   Aksi 
Pendidikan 

Pungli Dalam Sektor Databoks Katadata.co.id 

7. Meningkatnya Kasus Covid-19, Dinas 

Pendidikan Diminta Responsif Dalam Evaluasi 

PTM 

Kompas.com 

8. Kekerasan Yang Terjadi di Lingkungan Satuan 

Pendidikan 

Nasional Tempo.com 

   

Edisi November 2020 – 

November 2021 

 

Data diolah peneliti, 2021 

 

Tabel diatas hanya memuat sedikit dari sekian banyak pemberitaan 

mengenai dinas pendidikan di media daring, penulis hanya memasukan 

pemberitaan yang dianggap buruk bagi citra dinas karena dinas pendidikan 

provinsi Sumatera Selatan yang memiliki wewenang dalam pendidikan di kota 

Palembang pada khususnya, Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Selatan sangat 

menyadari pentingnya informasi bagi seluruh jajaran sekolah di provinsi Sumatera 

Selatan khususnya kota Palembang karena informasi pada hakikatnya adalah 

sebuah kebutuhan bagi sebuah lembaga pendidikan seperti sekolah. 
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Masalah ini bukanlah suatu hal yang mudah diatasi karena diperlukan 

tanggung jawab besar dari Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Selatan 

membutuhkan bagian khusus yang menangani hubungan bagian internal dan 

eksternal yaitu bidang humas. Kecenderungan untuk memanfaatkan media 

komunikasi yang tepat sangatlah sulit karena kurangnya kesadaran yang timbul 

dalam diri karyawan humas pendidikan, tidak mudah menumbuhkan sikap dan 

kesadaran pada diri karyawan. 

 

 
Rumusan Masalah 

1. Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah bagaimana peranan humas dinas 

pendidikan sumsel dalam upaya menjalin hubungan dengan media daring ? 

 
Tujuan Penelitian 

 
1. Untuk mengetahui peranan apa saja yang harus dilaksanakan humas dinas 

pendidikan dalam menjalin hubungan dengan media daring. 

 

 
Manfaat Penelitian 

A. Manfaat Teoritis 

 
Manfaat teoritis diharapkan dapat memberikan masukkan-masukkan bagi 

beberapa pihak diantaranya yaitu sebagai berikut : 

 

1. Bagi akademis, diharapakan hasil penelitian ini dapat menambah ilmu 

pengetahuan pada bidang kehumasan terutama dalam humas dinas pendidikan. 

2. Bagi mata kuliah, hasil dari peneliti ini diharapkan dapat menjadi referensi 

bagi mata kuliah di bidang ilmu komunikasi, memliki kaitan dengan judul 

penelitian tentang bidang kehumasan dan peranan humas dalam 

menlaksanakan fungsinya. 
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3. Penelitian ini juga diharapkan dapat menunjang penerapan teori komunikasi 

khususnya di bidang kehumasan dan pendidikan. Kegunaan penelitian ini juga 

berguna untuk menguji sekaligus mengembangkan teori yang dikemukakan 

oleh para ahli dalam kenyataan hidup. 

 

 

 

 

 
Manfaat Praktis 

 
Manfaat praktis diharapkan menjadi masukkan dan informasi bagi pihak- 

pihak luar atau pihak yang bersangkutan, seperti : 

 

 
1. Bagi peneliti lain, peneliti ini dapat memberikan informasi dan referensi 

untuk mengkaji topik yan berkaitan dengan masalah selanjutnya. 

 

 
2. Signifikasi praktis dari penelitian ini semoga dapat menjadi acuan bagi 

masyarakat, khususnya bagi mahasiswa/i agar dapat mengetahui peranan 

humas instansi dan lemaga pendidikan, 
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